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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melihat pada keadaan geografis, pelabuhan sebagai satu mata rantai 

dalam sistem perhubungan nasional Republik Indonesia yang terdiri dari 

beribu-ribu pulau mulai dari pulau yang besar sampai pulau yang kecil.  dapat 

menjangkau daerah-daerah yang jauh dan terpencil dimana pada daerah-

daerah tersebut belum terdapat jalan-jalan penghubung untuk trasportasi. 

Dengan demikian transportasi laut menjadi alternatif yang membantu 

kelancaran transportasi angkutan barang dan Penumpang melalui laut. 

Mengingat negara kita adalah negara yang kaya akan sumber daya 

alam maka untuk memproduksi dan memanfaatkan sumber daya alam tersebut 

selain memerlukan sumber daya manusia yang handal dan profesional 

diperlukan pula angkutan dan moda transportasi, baik moda transportasi 

angkutan laut, darat maupun udara yang sangat menunjang untuk dapat 

memanfaatkan sumber daya alam tersebut. Dari sekian banyak sumber daya 

alam yang ada maka sesuai dengan judul yang ditulis didalam tulisan ini yakni 

“Prosedur Penanganan Dokumen Pemuatan Batu Bara Di  Taboneo pada 

PT. Lintas Benua Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin” maka yang 

akan dibahas adalah masalah pemuatan dan pengangkutan batu bara 

mengingat penambangan batu bara sekarang ini sangat marak dan banyak 

investor yang siap menggarapnya. Adapun salah satu sarana pengangkutan 

yang banyak digunakan adalah sarana angkutan laut, karena dengan 

menggunakan angkutan laut pasti ada perusahaan yang mengageni kapal.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka kami membuat rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Langkah-langkah apa yang dilakukan PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menangani dokumen pemuatan 

batu bara untuk tujuan ekspor ? 

2. Fasilitas dan dokumen apa saja yang diperlukan dalam kegiatan pemuatan 

batu bara yang dilakukan oleh PT. Lintas Benua Handalan Indonesia, 

Cabang Banjarmasin ? 

3. Langkah-langkah apa saja yang diambil PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dengan perusahaan pelayaran lain ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka ditentukan tujuan dari 

praktek kerja lapangan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah apa yang dilakukan PT. Lintas Benua 

Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menangani dokumen 

pemuatan batu bara untuk tujuan ekspor. 

2. Untuk mengetahui fasilitas dan dokumen apa saja yang diperlukan dalam 

kegiatan pemuatan batu bara yang dilakukan oleh PT. Lintas Benua 

Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin. 

3. Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang diambil PT. Lintas 

Benua Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dengan perusahaan pelayaran lain. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

a. Memberi tambahan tenaga kerja pada perusahaan yang bersangkutan. 

b. Memunculkan relasi antara perusahaan  melaksanakan  pihak akademik. 

c. Membantu dalam setiap kegiatan, guna meningkatkan pelayanan bagi 

pengguna jasa.  

2. Bagi akademik 

a. Menambah literature dalam  perpustakaan. 
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b. Memunculkan relasi antara perusahaan tempat melaksanakan  dengan 

pihak akademik. 

3. Bagi Taruna 

a. Mendapatkan pengalaman kerja selama melaksanakan praktek kerja 

lapangan  

b. Memberikan relevansi antara ilmu pengetahuan yang diperoleh 

dibangku perkuliahan dengan praktek kerja lapangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Angkatan Laut 

Pengertian angkutan laut Menurut Herry Gianto dan Arso Martopo 

dalam bukunya yang berjudul pengoperasian pelabuhan  laut mengemukakan 

bahwa “Angkutan laut adalah setiap kegiatan pelayaran dengan menggunakan 

kapal laut untuk mengangkut penumpang barang dan atau hewan untuk suatu 

perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain atau antar 

pelabuhan”. (1990:1) 

 

B. Tujuan Penyelenggaraan Angkatan Laut 

Penyelenggaraan angkutan laut menurut Herry Gianto dan Arso 

Martopo dalam bukunya yang berjudul pengoperasian pelabuhan laut 

mengemukakan bahwa penyelenggaraan diarahkan dengan tujuan untuk : 

1. Menyediakan sarana dan prasarana serta jasa angkutan laut yang 

lancar, aman, tertib, serta dengan biaya yang terjangkau dan sesuai 

dengan kebutuhan bangsa dan negara. 

2. Mewujudkan kapasitas dan ketertiban dibidang angkutan laut dalam 

menunjang pengembangan usaha disektor lainnya. 

3. Mengembangkan potensi angkutan laut sesuai dengan perkembangan 

keadaan Nasional dan Internasional. (1990:2) 

 

C. Pelabuhan Laut 

Pengertian angkutan laut Menurut Herry Gianto dan Arso Martopo 

dalam bukunya yang berjudul pengoperasian pelabuhan  laut mengemukakan 

bahwa “Angkutan laut adalah setiap kegiatan pelayaran dengan menggunakan 

kapal laut untuk mengangkut penumpang barang dan atau hewan untuk suatu 

perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain atau antar 

pelabuhan”. (1990:1).  
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Gambar 2.2 Derah tempat labuh kapal di Taboneo 

 

Sumber : Data diolah 

 

D. Perusahaan Pelayaran 

Pengertian perusahaan pelayaran menurut Herry Gianto dan Arso 

Mastopo dalam bukunya yang berjudul pengoperasian pelabuhan laut 

mengemukakan bahwa : 

"Perusahaan pelayaran adalah badan hukum atau suatu badan usaha 

yang bergerak dalam bidang jasa pengangkutan laut dengan menggunakan 

kapal. Perusahaan ini penting peranannya dalam arus kelancaran pengiriman 

barang maupun penumpang. Suatu perusahaan nusantara harus memiliki dan 

memperhatikan paling sedikit dua kapal yang laik laut”. (1990:1) 

 

E. Muatan Kapal 

Pengertian muatan kapal menurut Sudjatmiko dalam bukunya yang 

berjudul Pokok-pokok pelayaran niaga mengemukakan bahwa : 

“Muatan Kapal adalah segala macam barang dan barang dagangan 

(goods and merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut 

dengan kapal, guna diserahkan kepada orang/barang dipelabuhan atau 

pelabuhan tujuan”. (1995:64)  
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F. Pengapalan dan Dokumen pemuatan 

Menurut Zahloel Amril dalam bukunya yang berjudul Shipping 

Follow of goods and documents mengemukakan bahwa: ”Pengapalan adalah 

pengiriman barang-barang muatan dengan kapal laut” (1990:7)  

Dalam proses pengapalan ini menyangkut beberapa kegiatan usaha 

yang mempunyai hubungan satu sama lain, sebagai berikut : 

a. Pengirim Barang (Shipper)  

Pengirim barang adalah orang atau badan hukum yang memiliki muatan 

untuk dikirim dari suatu pelabuhan tertentu (pelabuhan muatan) guna 

diangkut ke pelabuhan tujuan.  

b. Pengangkut (Carrier)  

Pengangkut adalah perusahaan pelayaran melaksanakan pengangkutan 

barang dari pelabuhan pemuatan untuk diangkut ke pelabuhan tujuan.  

c. Penerima barang (Consignee)  

Peneriına barang adalah orang atau badan hukum kepada siapa barang 

yang akan diangkut itu ditujukan. 

 

G. Proses Penanganan Dokumen untuk Muatan Tujuan Ekspor 

Menurut Zahloel Amril dalam bukunya yang berjudul Shipping 

Follow of Goods and Documents mengemukakan bahwa proses penanganan 

dokumen untuk muatan tujuan ekspor harus melalui tahapan sebagai berikut : 

"Untuk muatan tujuan ekspor sebelum muatan tersebut dimuat ke  atas kapal 

terlebih dahulu harus ada PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) yang 

merupakan dokumen resmi dari instansi Bea dan Cukai untuk memperoleh fiat 

muat atas barang yang akan diangkut”. (1991:13) 

 

H. Prosedur Pelaksanaan Bongkar Muat 

Prosedur pelaksanaan menurut Riswanto dalam bukunya yang 

berjudul Kegiatan Bongkar muat mengemukakan bahwa prosedur penanganan 

pemuatan meliputi : 
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1) Sebelum pemuatan, PBM selaku perusahaan bongkar muat menerima surat 

penunjukkan sebagai PBM dari pemilik barang baik dari shipper maupun 

consignee.  

2) Setelah ada penunjukkan sebagai perusahaan bongkar muat maka pihak 

perusahaan bongkar muat mengajukan permohonan kepada: 

Syahbandar: Pemberitahuan penggunaan PBM, dan syahbandar 

menunjuk satu orang sebagai pengawas untuk mengawasi kegiatan 

bongkar muat apabila barang yang dibongkar atau dimuat tersebut adalah 

jenis barang berbahaya.  

Bea dan Cukai: Pemberitahuan bongkat muat barang khusus umuk 

tujuan ekspor dan impor. 

Kepolisian: Permohonan pengawasan biasanya untuk bongkar muat 

Jenis barang-barang berbahaya contohnya, bahan peledak.   

3) Perusahaan bongkar muat mengajukan permohonan kepada koperasi 

tenaga kerja bongkar muat untuk penggunaan tenaga kerja buruh. 

4) perusahaan bongkar muat menyediakan peralatan bongkar muat sesuai 

dengan barang yang akan dibongkar atau dimuat.  

5) Foreman dari perusahaan bongkar muat menghubungi chief officcer 

apakah kegiatan bongkar muat bisa dilaksanakan. (1998:15) 

 

I. Unsur-Unsur yang Terkait dalam Kegiatan Pemuatan  

Dalam kegiatan pemuatan didukung beberapa aspek yang sangat 

mempengaruhi kelancaran dari kegiatan bongkar muat, apabila salah satu 

unsur tidak ada maka proses bongkar muat akan terganggu bahkan proses 

bongkar muat tidak akan terlaksana.  

Menurut Riswanto dalam bukunya yang berjudul kegiatan bongkar 

muat mengemukakan bahwa, unsur-unsur yang terkait dalam bongkar muat 

antara lain : 
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1. Unsur dari perusahaan bongkar muat. 

2. Unsur dari tenaga kerja bongkar muat. 

3. Unsur dari peralatan bongkar muat. 

4. Unsur dari dokumen bongkar muat. (1998:22) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

secara langsung atau tidak langsung yang dilaksanakan dengan tatap muka 

dengan Pihak PT. Lintas Benua Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin. 

2. Observasi 

Adalah suatu cara untuk menghimpun data dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung dan mencatat semua yang diamati mengenai 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak PT. Lintas Benua Handalan Indonesia, 

Cabang Banjarmasin. 

3. Dokumentasi 

Untuk teknik pengumpulan data ini dengan cara menggunakan data atau 

arsip-arsip yang tersedia diperusahaan, atau juga dengan alat bantu lain 

yang dapat membantu mengabadikan kegiatan. 

4. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari buku atau referensi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi perusahaan sangat strategis karena dekat dengan jalan raya 

untuk mempermudah penerimaan dan pengiriman produk dan juga dilalui 

banyak orang. Kantor cabang PT. Lintas Benua Handalan Indonesia, Cabang 

Banjarmasin bertempat dijalan Wildan Sari III Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, Indonesia. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Langkah-langkah apa yang dilakukan PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menangani dokumen 

pemuatan batu bara untuk tujuan ekspor 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menangani dokumen 

pemuatan batubara untuk tujuan ekspor yaitu : 

Untuk muatan tujuan ekspor sebelum muatan tersebut dimuat ke  atas 

kapal terlebih dahulu harus ada PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) yang 

merupakan dokumen resmi dari Instansi Bea dan Cukai, untuk memperoleh 

fiat muat atas barang yang akan diangkut. 

Setelah ada fiat muat dari Kantor Bea dan Cukai, barang bisa dimuat 

ke atas kapal dan setelah pemuatan selesai, Agen / perusahaan pelayaran baru 

membuat dokumen-dokumen pemuatan atas barang yang dimuat. 

 

2. Fasilitas dan dokumen apa saja yang diperlukan dalam kegiatan 

pemuatan batu bara yang dilakukan oleh PT. Lintas Benua 

Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin 

Fasilitas dan dokumen yang diperlukan dalam kegiatan pemuatan 

batubara yaitu: 

a) Fasilitas 

 Floating Crane (Gearless Vessel) 

 Dozer 

 Tongkang Untuk Transhipment 

b) Dokumen 

 Notice Of ziReadiness 

 Bill Of Lading 

 Mate’s Receipt 
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 Shipping Intruction 

 Shipping Order 

 Stowage Plan 

 Cargo Manifest 

 Statement Of Fact 

 Letter Of Authorization to sign Bill Of Lading 

 Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

 

3. Langkah-langkah apa saja yang diambil PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia, Cabang Banjarmasin dalam menghadapi persaingan 

yang semakin ketat dengan perusahaan pelayaran lain 

Adapun langkah-langkah yang  dilakukan PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia, Cabang Banjarmasin untuk menghadapi persaingan dengan 

perusahaan pelayaran lain: 

a) Berusaha memberikan pelayanan yang cepat dan tepat baik dari sebelum 

kapal datang, melakukan kegiatan sampai kapal berangkat harus sesuai 

dengan waktu yang diinginkan. 

b) Menyediakan dan membuat dokumen pemuatan sesuai dengan barang 

yang dimuat dengan cepat dan benar. 

c) Lebih mengutamakan pelayanan dan kepuasan bagi pengguna jasa 

keagenan. 

 

B. Pembahasan 

1. Proses Kegiatan Sebelum Kapal Datang 

Sebelum kedatangan armada pengangkut atau kapal biasanya agen atau 

perusahaan pelayaran mendapat surat penunjukkan keagenan dari Owner 

(pemilik kapal), dengan memberikan data-data baik itu nama kapal, Bendera, 

GRT/NRT, LOA, last port, next port dan ETA. (Estimasi waktu kapal datang 

seperti tanggal dan jam kedatangan). Untuk keagenan jenis kapal Bulk 

Carrier penunjukkan keagenan dari Owner ditunjukkan ke General Agent 
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(Agen Pusat di Jakarta), kemudian dari kantor pusat memberikan 

penunjukkan keagenan tersebut ke Kantor Cabang di daerah di mana kapal 

tersebut akan melakukan kegiatan pemuatan batubara. Biasanya penunjukkan 

keagenan kapal ini diterima oleh perusahaan pelayaran 15-20 hari sebelum 

kedatangan kapal. Setelah Kantor Cabang menerima penunjukkan keagenan 

untuk kapal yang tercantum dalam surat penunjukkan maka perusahaan 

pelayaran mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk kedatangan 

kapal tersebut. Diantaranya 3 hari sebelum kedatangan kapal Agen / 

perusahaan pelayaran membuat surat pemberitahuan munculnya kapal 

ditunjukkan kepada:  

1) Kantor Imigrasi  

 Surat pemberitahuan kedatangan kapal (checking).  

2) Kantor Kesehatan Pelabuhan / Karantina  

 Surat pemberitahuan kedatangan kapal (checking). 

3) Ke Kantor Syahbandar 

 Surat pemberitahuan kedatangan kapal 

4) Ke Kantor Bea dan Cukai 

 Surat pemberitahuan kedatangan kapal 

5)  Ke PT. Indonesia Multi Purpose Terminal 

 Surat permohonan pelayanan kapal dan barang 

 

2. Kegiatan Pada Saat Kapal Datang 

Setelah semuanya siap maka pada saat kapal datang Agen yang 

bertugas di lapangan, beserta dengan petugas checking berangkat menuju 

kapal untuk clearance in. Pada saat diatas kapal, Agen memperkenalkan 

petugas checking kepada Kapten kapal dan Agen meminta semua formality 

dokumen yang terdiri dari:  

1) Ship’s Register Certificate 

2) International Tonnage Certificate 

3) Passport 

4) International Load Line Certificate 
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5) Safety Equipment Certificate 

6) Safety Construction Certificate 

7) Safety Manajemen Certificate 

8) Safety Radio Certificate 

9) International Oil Pollution Prevention Certificate 

10) Internasional Ship Security Certificate 

11) Internasional Sewage Pollution Prevention Certificate 

12) Internasional Air Pollution Prevention  Certificate 

13) Safe Manning Certificate 

14) ILR Certificate 

15) PMK Certificate 

16) Indonesian Health Book / Deratting Examption Certificate 

17) Last Port Clearance 

18) Document Of Compliance 

19) Arrival Condition 

Dokumen tersebut  diminta oleh Agen kepada Kapten, setelah dokumen 

diserahkan oleh Kapten kepada Agen dengan menandatangani tanda terima 

dokumen kapal yang disediakan oleh Agen, kemudian dokumen tersebut 

diserahkan kepada Syahbandar kecuali Passport diserahkan kepada Imigrasi, 

dan Indonesian Health Book diserahkan kepada bagian Kesehatan Pelabuhan. 

Sedangkan untuk Bea dan Cukai menerima dan memeriksa daftar barang 

yang ada di kapal, baik daftar barang pribadi awak kapal maupun provision 

yang ada di kapal. Selain dokumen-dokumen resmi yang tersebut di atas agen 

dan petugas checking juga memerlukan, antara lain:  

1) Ship Particular’s 

2) Cargo List 

3) Crew List 

4) Passenger List 

5) Narcotic List 

Setelah menerima semua dokumen diatas maka petugas checking 

memeriksa kapal sesuai dengan tugas masing-masing dan menyesuaikan 
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dengan yang diterima. Setelah pemeriksaan dan dinyatakan clear oleh  

petugas clearance  maka Agen memberikan Cargo Manifest Nil Cargo untuk 

ditandatangani Kapten kapal, untuk diserahkan ke Bea dan Cukai dan 

meminta Arrival Condition dan sebelum meninggalkan kapal, Agen yang 

berada diatas kapal melaporkan Arrival Condition tersebut ke kantor baik 

melalui telepon maupun dengan radio lalu kemudian akan diteruskan ke 

Shipper dan General Agent (Agen Pusat Jakarta). 

 

3. Kegiatan Pemuatan dan Dokumen Pemuatan Batubara 

1) Kegiatan pemuatan batubara  

Pada saat kapal melaksanakan kegiatan pemuatan batubara di atas kapal 

diawasi oleh Agen untuk membantu kelancaran selama kegiatan pemuatan 

dan segala sesuatu yang diperlukan dikapal. Agen yang ada di atas kapal, 

bekerjasama dengan Foreman dari perusahaan bongkar muat untuk 

kelancaran pemuatan. Namun sebelum pemuatan dilakukan terlebih dahulu 

kapal tersebut disurvey oleh Surveyor sebelum kapal dimuati disebut Initial 

Draft Survey, setelah di initial dan apabila cargo sudah siap maka pemuatan 

siap dimulai. Pada saat permulaan/awal pemuatan disebut commenced 

loading. Jam commenced loading tersebut langsung dilaporkan oleh Agen ke 

kantor agar membuat laporan kemudian laporan tersebut dikirim ke Shipper 

dan General Agent (Agen Pusat). Selain laporan jam commenced loading 

selama kegiatan pemuatan berlangsung atau setiap pagi Agen mengambil 

catatan dari Tallyman yang berupa jam berapa tongkang sandar, jam berapa 

pemuatan stop (stopped loading), dan pemuatan dilanjutkan kembali serta 

catatan waktu yang lain yang terjadi selama kegiatan pemuatan berlangsung 

dengan catatan yang dibuat oleh Tallyman dari perusahaan bongkar muat 

dilaporkan oleh Agen yang ada di atas kapal ke kantor mengenai kegiatan dan 

total cargo on board setiap pagi paling lambat jam 08.00 WITA, setiap pagi 

selama kegiatan.  

Agen juga melaporkan Estimasi Completed Loading (perkiraan selesai 

muat). Sarana yang digunakan oleh Agen untuk memberikan laporan ke 
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kantor bisa menggunakan telepon maupun radio. Setelah laporan dari Agen 

diterima oleh operator yang ada di kantor, kemudian  membuat laporan yang 

harus langsung di kirim ke Shipper dan General Agent serta ke perusahaan 

bongkar muat.  

 

Berikut contoh gambar pemuatan batu bara : 

                                                 Gambar 4.1 

 

  Gambar pemuatan batu bara dari tongkang ke kapal 

 

 

 

2) Penanganan Dokumen Untuk  Muatan Tujuan Ekspor 

Untuk muatan tujuan ekspor sebelum muatan tersebut dimuat ke  atas 

kapal terlebih dahulu harus ada PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) yang 

merupakan dokumen resmi dari Instansi Bea dan Cukai untuk memperoleh 

fiat muat atas barang yang akan diangkut. 

Setelah ada fiat muat dari Kantor Bea dan Cukai, barang bisa dimuat ke 

atas kapal dan setelah pemuatan selesai, Agen / perusahaan pelayaran baru 

membuat dokumen-dokumen pemuatan atas barang yang dimuat. 
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3) Penanganan Dokumen Pemuatan 

Apabila cargo sudah habis dan dari Shipper dinyatakan cargo sudah 

complete Shipper meluncurkan Surveyor untuk final draft survey agar dapat 

diketahui total cargo oleh Surveyor dan setelah ditemukan total cargo yang 

telah dimuat di atas kapal. Setelah disurvey oleh Surveyor dan telah 

ditemukan total cargo loading maka Foreman atau  Agen yang ada di atas 

kapal membuat dokumen pemuatan (loading document) antara lain: 

 Notice Of Readiness 

Suatu surat yang dibuat oleh Nahkoda yang menyatakan bahwa kapal 

telah siap untuk melaksanakan kegiatan pembongkaran atau pemuatan, 

berikut adalah contoh  Notice Of Readniess : 

 Bill Of Lading  

Merupakan surat persetujuan pengangkutan barang antara pengirim 

(Shipper) dan Perusahaan Pelayaran (Owner) dengan segala 

konsekuensinya yang tertera pada surat tersebut, di bawah ini contoh 

gambar Bill Of Lading : 

  Mate’s Receipt 

Surat tanda terima barang / muatan diatas kapal sesuai dengan keadaan 

muatan tersebut yang ditanda tangani oleh mualim 1.  

 Shipping Order  

Merupakan Surat yang dibuat oleh Shipper / pengirim yang ditujukan 

kepada Carrier / kapal untuk menerima  dan memuat muatan yang tertera 

dalam surat tersebut. 

 Shipping Intruction 

Dokumen yang diterbitkan oleh pemilik barang Shipper untuk 

perusahaan pelayaran untuk mengangkut barang. 

Shipping instruction juga sebagai dasar menerbitkan Bill of Lading (B/L) 

serta Cargo Manifest untuk dokumen-dokumen barang nantinya yang ada 

dikapal. 

 Stowage Plan 

http://www.shreenakoda.com/
http://kapal-cargo.blogspot.com/
http://maps.google.com/maps?ll=21.17,72.83&spn=0.1,0.1&q=21.17,72.83%20(Surat)&t=h
https://suryamasmbe.wordpress.com/2012/11/08/jenis-jenis-dokumen-muatan-kapal/
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Merupakan gambaran informasi kondisi muatan yang berada dalam 

ruang muat baik mengenai letak, Jumlah, dan Berat muatan sesuai 

consignment mark bagi masing-masing pelabuhan tujuannya.  

 Cargo Manifest 

Surat yang merupakan suatu daftar barang-barang atau muatan yang telah 

dikapalkan. Adapun langkah-langkah yang  dilakukan PT. Lintas Benua 

Handalan Indonesia, Cabang Banjarmasin untuk menghadapi persaingan 

dengan perusahaan pelayaran lain: 

1. Berusaha memberikan pelayanan yang cepat dan tepat baik dari 

sebelum kapal datang, melakukan kegiatan sampai kapal berangkat 

harus sesuai dengan waktu yang diinginkan. 

2. Menyediakan dan membuat dokumen pemuatan sesuai dengan 

barang yang dimuat dengan cepat dan benar. 

3. Lebih mengutamakan pelayanan dan kepuasan bagi pengguna jasa 

keagenan. 

 Dalam hal ini semua aktivitas yang dilaksanakan oleh PT.Lintas 

Benua Handalan Indonesia Cabang Banjarmasin dalam melaksanakan 

kegiatan sudah sesuai dengan teori yang diterapkan, dengan kegiatan 

yang sudah baik ini harus dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi. 

  

4. Kegiatan Sebelum Kapal Berangkat 

Sebelum completed loading bagian di kantor menerima estimasi 

selesainya pemuatan, maka sebelum estimasi tersebut bagian kantor membuat 

dokumen-dokumen clearance out yang ditujukan kepada : 

1) Kantor Imigrasi 

 Surat pemberitahuan keberangkatan kapal (clearance out) 

 Crew List 

2) Kantor Kesehatan Pelabuhan / Karantina 

Permohonan clearance out mengenai kesehatan kapal dan apabila 

dinyatakan sehat maka pihak kesehatan pelabuhan memberikan 
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izin berlayar untuk kesehatan kapal, yang dicantumkan di Health 

Book. 

3) Kantor Syahbandar 

 Setelah dinyatakan clearance oleh Imigrasi dan Kesehatan 

Pelabuhan, maka bagian kantor membuat surat permohonan 

antara lain: 

a) Permohonan Surat Persetujuan Berlayar 

b) Memorandum 

c) Daftar Pemenuhan Kewajiban Kapal 

d) Daftar Pemeriksaan Kelengkapan Dan Validitas 

e) Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal (LK3) 

f) Nota dan Kuitansi Labuh, Rambu, VTS 

g) Tanda Daftar Perusahaan 

h) Ship To Ship 

i) RKBM 

j) PKKA 

k) Surat Penunjukan Keagenan 

l) Ijin Shifting Floating Crane (Gearless Vessel) 

m) Tonnage Certificate 

n) Sailing Declaration 

o) Last Port Clearence 

p) Crane Wire Certificate (Ship Gear) 

q) Annual Survey Crane Wire Certificate (Ship Gear) 

r) SOF 

s) Stowage Plan 

t) Persetujuan Pengawasan Barang Berbahaya 

u) PEB/NPE 

v) Laporan Survey Ekspor (LSE) 

w) Draft Survey 

x) Copy B/L & Manifest 

y) PPKB/ Kedatangan dari IMPT 
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z) Menyertakan crew list yang telah ditandatangani oleh kepala 

kantor imigrasi dan Indonesia health book yang telah 

ditandatangani oleh kepala kantor kesehatan pelabuhan. 

 

Setelah dinyatakan clear oleh Syahbandar, maka Syahbandar 

menerbitkan Surat Persetujuan Berlayar (SPB) yang berlaku 24 jam setelah 

permohonan dan pihak Syahbandar menyerahkan kembali dokumen-dokumen 

kapal yang dibawa dari kapal. 

 Dengan selesainya clearence out tersebut di atas maka dokumen-

dokumen tersebut dibawa ke kapal untuk diserahkan kembali kepada kapten 

kapal sesuai dengan tanda terima yang ditandatangani oleh Agen dan Kapten 

kapal pada waktu checking. 

 

 Gambar pada saat pengembalian dokumen-dokumen kapal dan 

dokumen Out : 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pada saat pengembalian dokumen kapal MV. YUE DIAN 81 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas maka kesimpulan nya sebagai berikut: 

1) Penanganan Dokumen Untuk  Muatan Tujuan Ekspor 

Untuk muatan tujuan ekspor sebelum muatan tersebut dimuat ke  atas 

kapal terlebih dahulu harus ada PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang) yang 

merupakan dokumen resmi dari Instansi Bea dan Cukai untuk memperoleh 

fiat muat atas barang yang akan diangkut. Setelah ada fiat muat dari Kantor 

Bea Cukai, barang bisa dimuat ke atas kapal dan setelah pemuatan selesai, 

Agen / perusahaan pelayaran baru membuat dokumen-dokumen pemuatan 

atas barang yang dimuat. 

2) Penanganan Dokumen Pemuatan 

Apabila cargo sudah habis dan dari Shipper dinyatakan cargo sudah 

complete, Shipper meluncurkan Surveyor untuk final draft survey agar dapat 

diketahui total cargo oleh Surveyor dan setelah ditemukan total cargo yang 

telah dimuat di atas kapal. Setelah disurvey oleh Surveyor dan telah 

ditemukan total cargo loading maka Agen yang ada di atas kapal membuat 

dokumen pemuatan (loading document). 

Dokumen dalam pemuatan batubara yang ditangani oleh PT. Lintas 

Benua Handalan Indonesia Cabang Banjarmasin hanya ada delapan 

ditambah dengan dokumen draft survey yang dibuat oleh Surveyor. Setelah 

dokumen pemuatan dibuat dan diserahkan kepada Shipper dan Kapten kapal 

serta setelah kapal berangkat maka dokumen yang dibawa oleh Agen dari 

kapal tersebut selain arsip untuk perusahaan, dikirim ke General Agen 

(Agen Pusat di Jakarta) sebanyak 1 lembar asli dan 2 lembar copy untuk 

tiap-tiap dokumen dengan melampirkan surat pengantar dokumen sebagai 

tanda terima dan tanda bahwa dokumen telah dikirim. 

3) Dokumen – dokumen pemuatan (loading document) 
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 Notice Of Readiness 

Suatu surat yang dibuat oleh Nahkoda yang menyatakan bahwa 

kapal telah siap untuk melaksanakan kegiatan pembongkaran atau 

pemuatan. 

 Bill of lading  

Merupakan surat persetujuan pengangkutan barang antara pengirim 

Shipper dan Perusahaan Pelayaran Owner dengan segala 

konsekuensinya yang tertera pada surat tersebut.  

 Mate’s Receipt 

Surat tanda terima barang / muatan diatas kapal sesuai dengan 

keadaan muatan tersebut yang ditanda tangani oleh Mualim 1. 

 Shipping Intruction 

Dokumen yang diterbitkan oleh pemilik barang Shipper untuk 

perusahaan pelayaran untuk mengangkut barang. 

Shipping instruction juga sebagai dasar menerbitkan Bill of Lading 

(B/L) serta Cargo Manifest untuk dokumen-dokumen barang 

nantinya yang ada dikapal. 

 Shipping Order 

Merupakan Surat yang dibuat oleh Shipper / pengirim yang 

ditujukan kepada Carrier / kapal untuk menerima  dan memuat 

muatan yang tertera dalam surat tersebut. 

 Stowage Plan 

Merupakan gambaran informasi kondisi muatan yang berada dalam 

ruang muat baik mengenai letak, jumlah dan berat muatan sesuai 

Consignment Mark bagi masing-masing pelabuhan tujuannya. 

 Cargo Manifest 

Surat yang merupakan suatu daftar barang-barang / muatan yang 

telah dikapalkan. 

 Draft Survey 

Perhitungan muatan berdasarkan pengukuran draft kapal sebelum 

dan sesudah pemuatan / pembongkaran dengan memperhitungkan 

http://www.shreenakoda.com/
http://kapal-cargo.blogspot.com/
http://maps.google.com/maps?ll=21.17,72.83&spn=0.1,0.1&q=21.17,72.83%20(Surat)&t=h
https://suryamasmbe.wordpress.com/2012/11/08/jenis-jenis-dokumen-muatan-kapal/
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perubahan berat barang-barang di atas kapal selain muatan yang 

mungkin terjadi selama operasi muat/ bongkar yang dibuat oleh 

Surveyor. 

 Statement Of Fact 

Laporan pelaksanaan kegiatan bongkar / muat mulai dari awal 

hingga selesai kegiatan. 

 Letter Of Authorization to sign Bill Of Lading 

Adalah surat jaminan yang dibuat oleh Shipper untuk memperoleh 

Clean B/L, dimana Shipper akan bertanggung jawab apabila timbul 

klaim atas barang tersebut. 

 

Untuk Letter Of Authorization to Sign Bill Of Lading ditandatangani 

oleh  Kapten kapal, sedangkan Notice of Readiness dan Statement Of Fact 

selain ditandatangani oleh Agen, dan Kapten juga ditandatangani oleh 

Shipper, Mate’s Receipt ditandatangani oleh Chief Officer / Mualim l. 

Setelah loading document tersebut di atas dibuat dan ditandatangani oleh 

agen maka dokumen tersebut diserahkan kepada Shipper (5 sheet) dan untuk 

kapal (2 sheet) serta agen untuk arsip. Ditambah dengan dokumen Draft 

Survey yang dibuat dan diberikan oleh Surveyor sebagai tanda bahwa kapal 

telah di Draft Survey oleh Surveyor yang di dalamnya tercantum draft pada 

saat kapal datang, draft pada saat setelah melaksanakan pemuatan serta total 

cargo yang telah dimuat. 

 

 

 

B. Saran 

Suatu saran sebagai masukan dan pendukung dalam melakukan kegiatan 

usaha pada PT. Lintas Benua Handalan  Indonesia, Cabang Banjarmasi saran-

saran tersebut adalah : 

1. Kegiatan operasional yang dilakukan oleh PT. Lintas Benua Handalan 

Indonesia Cabang Banjarmasin yang telah terkoordinasi  dengan baik 
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harus ditingkatkan lagi serta dijaga secara terus menerus, juga 

perkembangan terhadap sumber daya manusianya dalam peningkatan 

kualitas kerja. 

2. Untuk sarana dan prasarana harus lebih memadai, sehingga kegiatan 

operasional  yang dilakukan oleh petugas, bisa lebih lancar baik dalam 

tugas team checking, penyelesaian dokumen dan lain-lain. 

3. Untuk petugas checking harus lebih dapat memberikan pelayanan yang 

baik dalam setiap pemeriksaan kapal yang masuk di daerah lingkungan 

pelabuhan dengan tugas dan kewajiban masing-masing. 
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